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Dari hasil observasi penulis diinternet, media elektronik dan cetak, serta di lapangan.
Penulis menyimpulkan banyak alat perajang ubi (untuk membuat keripik balado/makanan
khas Padang) yang diproduksi di bengkel permesinan/las dan bengkel fabrikasi di pabrik
selama ini tidak ramah lingkungan (Green Technology) dan tidak hemat listrik (Energy
Saving) karena alatnya membutuhkan energi besar untuk merajang ubi, padahal Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono telah mencanangkan aksi hemat energi akibat terjadinya krisis
energi dunia dan pemanasan global (Global Warming). Untuk menggiatkan program
pemerintah penulis membuat alat perajang ubi (Sweet Potato Slater) skala rumah tangga
sistem manual. Alat ini merupakan suatu alat yang digunakan untuk merajang ubi( untuk
membuat serundeng /makanan khas Padang) skala rumah tangga dengan tenaga manusia.
Dimana alat ini terdiri dari: Rangka (Frame), Pengiris (Slicer), Kotak (Box), Tempat bahan
baku ubi (Chamber), Engkol (Crank), Poros penghubung (Connecting Shaft), Penampung
irisan (Box Storage), Plat penekan ubi (Press Plate), dan Pengatur pengirisan (Adjustable
Feeding). Kelebihan alat ini adalah: mudah digunakan (Easy), aman (Secure), perawatan
rendah (Maintenanceless), ramah lingkungan (Green Technology), tidak menyebabkan
pemanasan global (Anti Global Warming), dan tidak menggunakan energi bahan bakar
(Fuel Unconsumed). Tujuan dalam rancang bangun alat ini untuk membuat alat perajang
ubi skala rumah tangga sistem manual dengan kapasitas 1kg/jam.

Kata kunci: perajang, manual, green technology, global warming
1. PENDAHULUAN

Alat perajang ubi untuk rumah tangga sistem manual adalah suatu alat yang digunakan untuk

merajang ubi skala rumah tangga dengan sistem manual/dengan tenaga manusia. Alat

perajang ubi terdiri dari dua jenis yaitu:

a. Alat perajang ubi sistem otomatis adalah suatu alat yang digunakan untuk merajang ubi
dengan menggunakan tenaga motor.

b. Alat perajang ubi sistem manual adalah suatu alat yang digunakan untuk merajang ubi
dengan menggunakan tenaga manusia.

Manfaat alat perajang ubi ini adalah sebagai berikut; untuk membuat keripik balado, untuk

membuat tepung, dan untuk membuat serundeng /makanan Khas orang Padang.

2. TEORI

2.1 Klasifikasi proses permesinan pada pembuatan alat perajang ubi

Proses permesinan pada pembuatan alat perajang ubi terdiri dari: Proses Potong (Cutting),
Proses Bubut (Twrning), Proses Tekuk (Bending), Prcses Pelubangan (Drilling), Proses
Gerinda (Grinding), dan Proses Las (Welding). :
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2.1.2 Proses bubut

Gar 2. 2 mesin ‘7

Y,

Parameter dalam mesin bubut:
a. Perhitungan dalam inci

__CS (feet/menit) x 12
e T ——————— ')

n = putaran mesin permenit (RPM), CS = kecepatan potong (feet/menit)
D = diameter benda kerja (inci), IT= 3,14

b. Perhitungan dalam metrik

CS (meter) x 320
D (mm)

RPM (n) = CS (meter/menit) x 1000’ RPM (n) =

nx D (mm)

# Pan; akan dipoton,
Waktu yang dibutuhkan (t) = bzsf:“:; Yengaan. e A . 3)

Cara yang lebih mudah untuk menentukan putaran mesin sesuai dengan jenis-jenis bahan
yang akan dibubut, dapat dilihat pada monogram di bawah ini:
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Gambar 2. 6 monogra icééepaﬁn‘pc;tong
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Tabel II. 1 pemakanan untuk bermacam-macam bahan (dengan pahat potong HSS)

BAHAN PEMOTONGAN KASAR PEMOTONGAN AKHIR
inci mm inci mm
Baja permesinan 0,010 — 0,020 0,25 - 0,50 0,003 - 0,010 0,07 - 0,25
Baja perkakas 0,010 - 0,020 0,25 - 0,50 0,003 -0,010 0,07 - 0,25
Besi tuang 0,015 -0,025 0,40 - 0,65 0,005 -0,012 0,13 -0,30
Perunggu 0,015 - 0,025 0,40 — 0,65 0,003 — 0,010 0,07 - 0,25
Aluminium 0,015 -0,030 0,40 —-0,75 0,005 —-0,010 0,13 -0,25

2.1.3 Proses tekuk (Bending)

Gambar 2. 4 mesin tekuk pelat

2.1.4 Proses pelubangan (Drilling)

Gam 2. bor

2.1.4 Proses gerinda tangan (Grinding)

Gambar 2.6 gerinda tangan

2.1.6 Proses las (Welding) pada pembuatan alat rajang ubi
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Gambar 2.7 proses las

FAEULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI - UNTIVERSITAS BUNG HATTA




)

)

PROSIDING SEMINAR NASIONAL ReSaTek-2010
ISSN: 2087-2526

ﬂ‘W\MNI"‘:"' A

3. METODOLOGI

3.1. Diagram alir
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PEMILIHAN BAHAN
PENETAP AN DASAR
PERENCANAAN

PERENCANA AN KOMPONEN
UTAMA DAN KOoMPONEN
PENUNJANG

PEMBUATAN GAMBAR
DAN PENETAPAN
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PRODUK SAMPEL
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Gambar 3. 1 diagram alir rancang bangun alat perajang ubi

3.2. Gambar Alat Perajang Ubi (Sweet Potato Slater) Untuk Rumah Tangga Sistem
Manual

Alat ini terdiri dari: 1.Rangka (Frame), 2.Pengiris (Slater/Slicer), 3.Kotak (Box),
4.Tempat bahan baku ubj (Chamber), 5 Engkol (Crank), 6.Poros penghubung (Connecting
Shaft), 7.Penampung irisan (Box Storage), 8.Plat penekan ubi (Press Plate), 9.Pengatur
pengirisan (Adjustable Feeding), 10.Ubij (Sweet Potato)

",
Gambar 3.2 alat perajang ubi (Sweet Potato Slater) untuk rumah tangga sistem manual

3.3. Prinsip Kerja

Alat ini akan bekerja bila engkol (Crank) kita putar dengan tangan, kemudian engkol
(Crank) akan menggerakkan poros penghubung (Connecting Rod) secara maju-mundur
(Forward-Backward) sehingga ruang bahan baky ubi berupa kotak (Chamber) akan bergerak
maju mundur (Forward-Backward) sehingga terjadi pengirisan antara ubi dan pengiris
(Slater/Slicer). Untuk dapat mengatur pengirisan kita hanya memutar pengatur pengirisan
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